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PT ARROW CHAIN MANAGEMENT DISTRIBUSI 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 
 

1. UMUM 
 

PT Arrow Chain Management Distribusi “ACMD” 
 
 

ACMD, beralamat di AMD Lintas Timur No. 6 Kadumerak, Karang Tanjung, Pandeglang - Provinsi Banten 
42251 

 
Keterangan Singkat 

ACMD adalah suatu badan hukum yang berkedudukan di Kota Pandeglang, Provinsi Banten dan didirikan 
dengan nama PT ARROW CHAIN MANAGEMENT DISTRIBUSI, sesuai Akta Pendirian Nomor : 06 
tanggal 26 April 2022, yang dibuat di hadapan DEA NOVIA SARI, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, 
Notaris di Kabupaten Cirebon, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-0030541.AH.01.01.TAHUN 
2022 tanggal 04-05-2022 (empat Mei dua ribu dua puluh dua). Sampai denggan tanggal Laporan 
Pemeriksaan Hukum ini, terakhir perubahan anggaran dasar ACMD diubah berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan tertulis para Pemegang Saham. Nomor : 53, tanggal 30-11-2022 di hadapan Notaris EVA 
KURNIASIH, Sarjana Hukum,Magister Kenotariatan, Notaris di Lebak, akta mana telah mendapat pengesahan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU- 
AH.01.09-0081693 tanggal 30 November 2022 

 
 

Kegiatan Usaha ACMD 

Sesuai dengan perizinan usaha berbasis resiko, NIB nomor 1905220050008, kegiatan usaha ACMD adalah 
sebagai berikut : 

a. Aktivitas Cold Storage 

b. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mobil, Bus, Truk Dan Sejenisnya 

c. Perdagangan Besar Susu Dan Produk Susu 

d. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Darat Bukan Kendaraan 
Bermotor Roda Empat Atau Lebih 

e. Pergudangan dan Penyimpanan 

 
MAKSUD dan TUJUAN Usaha ACMD 

ACMD menerima Surat Penunjukan Distributor Ice Cream Wall’s untuk Wilayah Prioritas Pandeglang 
Banten [IC] No. 35/SPD/IC-NTL/V/23 tertanggal 09 Mei 2023 yang dikeluarkan oleh PT Unilever 
Indonesia, Tbk. 



Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham ACMD 
 

 
Uraian 

Nilai NominalRp 1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 8.000 8.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor penuh:    

1. PT Arrow Chain Management 
Logistics 1.800 1.800.000.000 90% 

2. Dedi Mulyadi 100 100.000.000 5% 
3. Kusmoro 100 100.000.000 5% 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 

penuh: 2.000 2.000.000.000 100% 

Jumlah Saham Dalam Portepel 6.000 6.000.000.000  

 
Pengurus dan Pengawasan ACMD 

Sesuai dengan Akta Pendirian Nomor : : 53, tanggal 30-11-2022 di hadapan Notaris EVA KURNIASIH, 
Sarjana Hukum,Magister Kenotariatan, Notaris di Lebak, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-AH.01.09- 
0081693 tanggal 30 November 2022, susunan pengurus ACMD adalah sebagai berikut: 

 
Direksi 
Direktur : Rizky Adhi Prasetyo 

 
Komisaris 
Komisaris Utama : Nur Hasanah 
Komisaris : Dedi Mulyadi 

 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

A. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya, kecuali untuk aktiva tetap tertentu telah dimulai 
kembali berdasarkan peraturan pemerintah dan investasi tertentu yang dicatat berdasarkan metode equitas 
(equity method) 

 
B. Setara Kas 

Saldo Bank, Deposito berjangka dan investasi lancar lainnya yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan 
atau kurang dari saat penempatan atau pembelian, diklasifikasikan sebagai “setara kas”. Penempatan 
lainnya yang tidak memenuhi kriteria setara kas diklasifikasikan sebagai “investasi jangka pendek”. 

 
C. Piutang Usaha 

Piutang Usaha disajikan dalam jumlah neto. Seluruh tagihan atau piutang usaha bersumber dari penjualan 
perusahaan serta lainnya. Perusahaan tidak mengadakan penyisihan untuk kemungkinan adanya piutang 
yang tak dapat tertagih yang didasarkan atas dasar analisis umur piutang. 

 
D. Beban Dibayar di Muka 

Beban dibayar dimuka diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method). 



E. Investasi 
a. Investasi Pada PerusahaanAsosiasi 

Penyertaan dalam bentuk saham dengan kepemilikan 20% s.d 50% dicatat dengan metode ekuitas 
(equity method). Akan tetapi apabila perusahaan mampu mengendalikan entitas anak walaupun 
perusahaan mempunyai penyertaan kurang dari atau sama dengan 20% maka dicatat dengan metode 
ekuitas. 

 
b. InvestasiJangkaPanjangLainnya 

Penyertaan dalam bentuk saham dengan kepemilikan kurang dari 20% dicatat dengan metode biaya 
(cost method). Akan tetapi apabila perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan pada entitas 
asosiasi walaupun perusahaan mempunyai penyertaan lebih dari 20% sampai dengan. 50% maka 
dicatat dengan metode biaya 

 
F. Aktiva Tetap 

Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan. 
Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode Garis Lurus berdasarkan taksiran masa manfaat 
ekonomis aktiva tetap sebagai berikut : 

 
Bangunan 20 Tahun atau 5% 
Peralatan & Mesin 10 Tahun atau 10% 
Inventaris 4 Tahun atau 25% 
Kendaraan 5 Tahun atau 20% 

 
Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya pemugaran dan 
penambahan dalam jurnal besar dikapitalisasi. Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang 
dijual dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap dan keuntungan atau kerugian yang bersangkutan 
dilaporkan dalam laporan laba rugi untuk periode berjalan. 

 
G. Biaya Pra – Operasi 

Biaya-biaya yang terjadi sebelum saat dimulainya aktivitas operasi komersial dikapitalisasi dan 
diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus sejak dimulainya aktivitas operasi komersial. 

 
H. Pengakuan Pendapatan dan Biaya 

Pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi disetujui dan biaya diakui pada saat dilakukan transaksi 
(accrual basis). 

 
I. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 

Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi yang 
bersangkutan. Pada neraca, aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing dikonversikan dalam rupiah 
dengan menggunakan kurs pajak pada tanggal tersebut dan keuntungan atau kerugian kurs yang timbul 
dikreditkan atau dibebankan pada persediaan, biaya pra-operasi atau Pendapatan (Beban) Lain-lain 
periode berjalan, yang mana lebih tepat. 

 
J. Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa 

Perusahaan dan anak perusahaan melakukan transaksi dengan beberapa perusahaan atau pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa. Yang dimaksud dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
adalah sebagai berikut : 



1. Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries), mengendalikan atau 
dikendalikan oleh, atau berada dibawah pengendalian bersama, dengan perusahaan 
pelapor (termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries) 

2. Perusahaan asosiasi (associatied company) 
3. Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu kepentingan 

hak suara diperusahaan pelapor yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga 
dekat adalah mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan 
tersebut dalam transaksinya dengan perusahaan pelapor). 

4. Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggungjawab untuk 
merencanakan, memimpin, dan mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor, yang meliputi 
anggota dewan komisaris, direksi, dan manajer dari perusahaan serta anggota keluarga dekat 
orang-orang tersebut, dan ; 

 
5.  Perusahaan dimana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, oleh setiap orang yang diuraikan dalam (3) dan (4) atau 
setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup 
perusahaan-perusahaan yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang 
saham utama dari perusahaan pelapor dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai anggota 
manajemen kunci yang sama dengan perusahaan pelapor. 

 
K. Kewajiban kontinjensi 

Kewajiban kontinjensi merupakan kewajiban potensial yang belum pasti, perusahaan 
mengakui kewajiban kontinjensi sebagai kewajiban. Kewajiban kontinjensi diungkapkan 
pada tanggal pelaporan, uraian dan sifat kewajiban kontinjensi jika praktis dilakukan. 

 
 

4. 
 
 
 
 
 
 
 

5. 

Kas dan setara kas    
Kas dan setara kas terdiri dari :   

 Tahun 2023 Tahun 2022 
Kas 2.666.365, 00  - 
Bank 882.271.000, 00  - 
Jumlah Kas dan setara Kas 884.937.365, 00  - 

Piutang Usaha 
Piutang Usaha Perseroan terdiri dari : 

   

 Tahun 2023 Tahun 2022  

PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk 626.194.875, 00  - 
PT Midi Utama Indonesia, Tbk 86.925.719, 00  - 
PT Indomarco Prismatama 892.936.805, 00  - 
PT Matahari Putra Prima, Tbk 46.523.712, 00   
PT Lotte Shopping Indonesia 58.089.385, 00   
PT Lion Superindo 34.385.194, 00   
Cipta Usaha Nagari 48.000.000, 00   
Lain-lain dibawah Rp 10 juta 1.804.778.846, 65  - 
Jumlah Piutang Usaha 3.597.834.536, 65  - 

 



 

6. Uang Muka    
Uang Muka Perseroan terdiri dari : 

 
Tahun 2023 

 
Tahun 2022 

 

Uang Muka Sewa Tanah dan Operasional 0, 00  - 
Jumlah Uang Muka 0, 00  - 

 
 

7. Biaya Dibayar Dimuka 
 

Biaya dibayar dimuka adalah biaya non-usaha Perseroan yang telah dibayar Perseroan kepada pihak ketiga 
secara khusus untuk hal-hal yang berhubungan dengan perolehan dan persiapan penanganan distributor Ice 
Cream Wall’s Surat Penunjukan Distributor Wilayah Prioritas Pandeglang Banten [IC] No. 35/SPD/IC- 
NTL/V/23 tertanggal 09 Mei 2023. 

 
 Tahun 2023 Tahun 2022 
CV Al Ghany Jaya 0, 00 2.000.000.000, 00 
Jumlah Biaya dibayar dimuka 0, 00 2.000.000.000, 00 

 
 

8. Persediaan 
 

PT Arrow Chain Management Distribusi, mencatatkan persedian Ice Cream Wall’s per 31 Agustus 2023 
sebagai berikut : 

 
 Tahun 2023 Tahun 2022  

Persediaan Ice Cream Wall’s  4.794.573.662, 00  - 
Jumlah Investasi  4.794.573.662, 00  - 

 
 
9. Hutang Usaha 

    

Hutang Usaha Perseroan terdiri dari :     

  Tahun 2023 Tahun 2022  

PT Unilever Indonesia, Tbk  6.516.934.164, 00  - 
Lain-lain dibawah Rp 50 Juta  180.380.930, 00  - 
Jumlah Hutang Usaha  6.697.315.094, 00  - 

 
 
10. Hutang Pajak 

    

Hutang Pajak Perseroan, terdiri dari :     

  Tahun 2023 Tahun 2022  

PPh 21 
PPh 23 
VAT Out 

 - 
- 
- 

 - 
- 
- 

Jumlah Hutang Pajak  -  - 



11. Modal Saham 
Berdasarkan akta perubahan nomor Akta Pendirian Nomor : : 53, tanggal 30-11-2022 di hadapan Notaris 
EVA KURNIASIH, Sarjana Hukum,Magister Kenotariatan, Notaris di Lebak, akta mana telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
Nomor : AHU-AH.01.09-0081693 tanggal 30 November 2022, Modal perusahaan terdiri dari : 

 

 
Uraian 

Nilai NominalRp 1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) % 
PT Arrow Chain Management Logistics 1.800 1.800.000.000 90% 
Dedi Mulyadi 100 100.000.000 5% 
Kusmoro 100 100.000.000 5% 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 

penuh: 2.000 2.000.000.000 100% 

 
 
 

12. Pendapatan 
Pendapatan Perseroan terdiri dari : 

Tahun 2023 Tahun 2022 
Pendapatan Distributor 9.682.041.600, 00 - 

 

Jumlah Pendapatan 9.682.041.600, 00 - 
 

 
 

13. Beban Usaha 
 

Beban Usaha Perseroan terdiri dari : 
Tahun 2023 Tahun 2022 

Beban Usaha Distributor 9.055.112.229, 00 - 
Beban Usaha Lain-lain - - 
Jumlah Beban Usaha 9.055.112.229,00 - 

 

 
 

Beban Usaha Umum dan Administrasi terdiri dari : 
 

Tahun 2023 Tahun 2022 

Beban Penjualan : 
Beban Marketing 

 
117.107.000, 00 

 
- 

Beban Lain-lain 9.057.100, 00 - 



Beban Umum & Adm :  

Beban SDM Admin & umum                    138.316.969, 00 - 
Beban Perlengkapan Kantor                    12.546.500, 00 - 
Beban Repair & Maintenance 19.470.000, 00 - 
Beban Transportasi 27.048.587, 00 - 
Beban Listrik, Pam, Keamanan 38.963.964, 00  
Beban Adm & Umum Lain 1.633.700, 00  

Jumlah beban operasional                    364.143.820, 00 - 
 
 

14. Catatan lain Laporan Keuangan 
 

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab terhadap laporan keuangan terlampir yang diselesaikan dan 
disetujui untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan, dimana Perseroan didirikan tahun 2022, efektif 
beroperasi mulai 01 Juni 2023, setelah mendapat Surat Penunjukan Distributor Ice Cream Wall’s untuk 
Wilayah Prioritas Pandeglang Banten [IC] No. 35/SPD/IC-NTL/V/23 tertanggal 09 Mei 2023 yang 
dikeluarkan oleh PT Unilever Indonesia, Tbk. 


